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HUBUNGAN POLA ASUH OTORITER DAN DATING VIOLENCE  PADA 

MAHASISWA/I DI PEKANBARU 

 

Veronica Kharisma Edwy1), Zulian Fikry, S.Psi., M.A.2), 

Universitas Negeri Padang  

e-mail : veronicakharisma@gmail.com 

ABSTRAK 

Dating violence atau kekerasan dalam pacaran adalah bentuk perilaku 

yang menyakiti atau kasar terhadap pasangan dalam suatu hubungan yang 

dilakukan oleh salah satu pihak dan korban dari kekerasan tersebut merasakan 

luka secara fisik maupun secara mental. Salah satu faktor pemicu dating violence 

adalah riwayat keluarga, dimana pelaku yang melakukan kekerasan pernah 

menyaksikan kekerasan yang dilakukan oleh orang tua. Pola asuh otoriter 

berdampak pada perilaku remaja dalam melakukan dating violence. Kurangnya 

komunikasi terbuka dan model agresi terbuka dapat mempengaruhi remaja untuk 

meniru pola tersebut dalam hubungan berpacaran. Adapun tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui hubungan antara Pola Asuh Otoriter dan Dating 

Violence pada mahasiswa/i di Pekanbaru dengan metode penelitian 

kuantitatif.Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebanyak 

315 sampel dengan teknik purposive sampling. Berdasarkan hasil analisis 

diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,391 dengan nilai (p > 0,05). Hasil ini 

menunjukkan terdapat korelasi yang signifikan antara Pola Asuh Otoriter dan 

Dating Violence pada mahasiswa pekanbaru. Artinya, semakin tinggi Pola Asuh 

Otoriter maka semakin tinggi Dating Violence, sebaliknya semakin rendah Pola 

Asuh Otoriter maka semakin rendah Dating Violence pada mahasiswa Pekanbaru 

Riau. 

 

 

Kata kunci: Pola Asuh Otoriter, Dating Violence dan Mahasiswa   
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THE RELATIONSHIP OF AUTHORITARIAN PARENTING PATTERNS 

AND DATING VIOLENCE IN STUDENTS IN PEKANBARU 

 

Veronica Kharisma Edwy1), Zulian Fikry, S.Psi., M.A.2), 

Padang State University 

e-mail : veronicakharisma@gmail.com 

ABSTRACT 

 Dating violence or dating violence is a form of behavior that is hurtful 

or abusive towards a partner in a relationship carried out by one of the parties 

and the victim of this violence feels physically and mentally injured. One factor 

that triggers dating violence is family history, where the perpetrator who commits 

violence has witnessed violence perpetrated by their parents. Authoritarian 

parenting has an impact on adolescent behavior in committing dating violence. 

Lack of open communication and overt models of aggression can influence 

adolescents to imitate these patterns in dating relationships. The aim of this 

research is to determine the relationship between Authoritarian Parenting 

Patterns and dating violence among students in Pekanbaru with quantitative 

research methods. The number of samples used in this research was 315 samples 

using a purposive sampling technique. Based on the analysis results, the 

correlation coefficient value was 0.391 with a value of (p > 0.05). These results 

show that there is a significant correlation between Authoritarian Parenting 

Patterns and Dating Violence among Pekanbaru students. This means that the 

higher the Authoritarian Parenting Pattern, the higher the Dating Violence, 

conversely, the lower the Authoritarian Parenting Pattern, the lower the Dating 

Violence among Pekanbaru Riau students. 

 

Keywords: Authoritarian Parenting Style, Dating Violence and  Student 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Mahasiswa adalah peserta didik yang terdaftar dan belajar pada perguruan 

tinggi (Buku Pedoman Universitas Diponegoro Tahun 2004/2005, h. 94). 

Mahasiswa dalam tahap perkembangannya digolongkan sebagai remaja akhir dan 

dewasa awal, yaitu usia 18-21 tahun dan 22-24 tahun (Monk et. al., 2001). Pada 

usia tersebut mahasiswa mengalami masa peralihan dari remaja akhir ke dewasa 

awal.  

Masa peralihan yang dialami oleh mahasiswa, mendorong mahasiswa 

untuk menghadapi berbagai tuntutan dan tugas perkembangan yang baru. 

Tuntutan dan tugas perkembangan mahasiswa tersebut muncul dikarenakan 

adanya perubahan yang terjadi pada beberapa aspek fungsional individu, yaitu 

fisik, psikologis dan sosial. Perubahan tersebut menuntut mahasiswa untuk 

melakukan penyesuaian diri. 

Dalam proses penyesuaian diri menuju masa dewasa, proses pendewasaan 

diri mahasiswa yang ditandai dengan perasaan egois yang berusaha untuk 

menyatu dengan orang lain dalam pengalaman baru dan pembentukan identitas 

seksual (Sarwono, 2012). 

Disisi lain, mahasiswa juga berkeinginan untuk memperluas hubungannya 

dengan banyak teman, tidak hanya dengan teman sesama jenis, tetapi juga dengan 

teman lawan jenis untuk saling mengenal satu sama lain dalam kehidupan 

bermasyarakat. Selain itu, mahasiswa juga membentuk hubungan interpersonal 

dengan lawan jenis, hal ini akan menimbulkan perasaan ketertarikan antar lawan 

jenis. Proses selanjutnya dari mulai awal ketertarikan interpersonal, persahabatan, 

hubungan dekat, kemudian dapat membentuk hubungan romantis. Hubungan 

romantis yang dibangun antara dua orang berbeda jenis kelamin sebelum 

pernikahan dikenal dengan sebutan berpacaran. 

Menurut Degenova and Rice dalam Daud (2016) berpacaran adalah 

menjalankan suatu hubungan dimana dua orang bertemu dan melakukan 

serangkaian kegiatan bersama untuk saling mengenal. Berpacaran akan 
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dihadapkan pada sebuah kondisi yang menuntut untuk mampu menyesuaikan diri 

dengan pasangan. Dalam proses menyesuaikan diri dengan pasangan, tidak jarang 

diwarnai dengan perselisihan dan pertengkaran, sehingga tak jarang berakhir 

tindak kekerasan yang dilakukan baik itu laki-laki atau perempuan kepada 

pasangannya. Menurut hasil penelitian yang dilakukan Dewi (2021) ditemukan 

hasil bahwa bentuk-bentuk kekerasan adalah fisik, seksual, psikologis dan 

ekonomi. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kekerasan adalah 

pengalaman pelaku pelecehan dan perilaku kekerasan, pengaruh teman sebaya dan 

pengaruh alkohol. 

Dari hasil wawancara awal yang dilakukan oleh peneliti pada beberapa 

mahasiswa yang ada di Pekanbaru dan didapatkan hasil subjek 1 dengan inisial 

NR (20 tahun) sedang berpacaran ± 3 tahun. Subjek biasanya berpacaran di 

tempat romantis, pusat perbelanjaan dan juga tempat makan. Selama berpacaran 

subjek mengaku pernah melakukan pegangan tangan, berpelukan, mencium pipi 

dan bibir dengan pacarnya. Selain itu, subjek juga pernah memegang daerah 

sensitif dari pacarnya. Sama halnya dengan subjek 1, subjek 2 dengan inisial E 

(22 tahun) sudah berpacaran selama ± 6 tahun. Subjek juga pernah berpegangan 

tangan, berpelukan, mencium pipi dan bibir, serta berhubungan badan dengan 

pacarnya. Pada subjek 3 dengan inisial O (23 tahun), tengah berpacaran selama ± 

8 bulan dan memilih Mall sebagai tempat berpacaran. Selama berpacaran, subjek 

pernah berpegangan tangan, berpelukan, namun tidak pernah mencium pipi dan 

bibir maupun aktivitas seksual lain. Namun subjek mengakui bahwa pasangannya 

sering melanggar batasan privasinya seperti memeriksa hp, meminta password 

akun media social miliknya, juga melarangnya berteman dengan lawan jenis. 

Berdasarkan fenomena di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat dua jenis 

perilaku pacaran remaja yakni perilaku pacaran sehat dan perilaku pacaran 

beresiko. Akan tetapi saat ini, tren perilaku pacaran di kalangan mahasiswa lebih 

mengarah pada perilaku pacaran beresiko yang berdampak pada perilaku seksual 

pranikah. 

Tujuan dari berpacaran pada dasarnya adalah untuk saling mengenal, 

saling membangun, saling mendukung, saling menyayangi, saling melindungi, 

dan saling menghormati. Namun pada kenyataannya, tidak semua orang bisa 
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merasakan indahnya berpacaran, tidak sedikit yang pernah mengalami kasus 

kekerasan dalam berpacaran. 

Mahasiswa dipilih peneliti untuk menjadi objek dalam penelitian ini 

karena mahasiswa dianggap sebagai orang yang terdidik, tetapi faktanya tidak 

banyak mahasiswa yang mengetahui tentang bentuk-bentuk tindakan kekerasan 

dalam berpacaran, bahkan secara tidak sadar menjadi korban dari kekerasan 

tersebut. Maka kekerasan dalam relasi pacaran sangat penting diteliti sebagai 

bentuk kepedulian dan untuk memberikan informasi kepada pasangan muda 

(mahasiswa) agar tidak terjebak kedalam hubungan Dating Violence.   

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada pra penelitian melalui 

kuesioner yang peneliti sebarkan ke beberapa kampus yang ada di Pekanbaru 

melalui google form dengan jumlah sebaran sebanyak 111 responden yang terdiri 

dari mahasiswa laki laki sebanyak 26 responden dan perempuan sebanyak 85 

responden. Adapun hasil pra penelitian tersebut dapat dilihat pada tabel berikut :  

Tabel 1.1 

Hasil observasi pra penelitian tentang Dating Violence 

NO PERTANYAAN 
ITEM 

JAWABAN 
JUMLAH PERSENTASE 

1 

Apakah saudara/i pernah 

melakukan atau mengalami 

kekerasan dalam bentuk 

makian atau cacian dari 

pasangan? 

Pernah 

Melakukan 
6 5,41% 

Pernah 

Mengalami 
46 41,44% 

Tidak 59 53,15% 

Jumlah 111 100% 

2 

Apakah saudara/i pernah 

melakukan atau mengalami 

kekerasan secara fisik dari 

pasangan? 

Pernah 

Melakukan 
4 3,60% 

Pernah 

Mengalami 
24 21,62% 

Tidak 83 74,77% 

Jumlah 111 100% 

3 
Apakah saudara/i pernah 

melakukan atau mengalami 

Pernah 

Melakukan 
2 1,80% 
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kekerasan seksual? Pernah 

Mengalami 
8 7,21% 

Tidak 101 90,99% 

Jumlah 111 100% 

4 

Apakah saudara/i pernah 

melakukan atau mengalami 

tindakan pemerasan atau 

memanfaatkan pasangan  

dalam bentuk materi? 

Pernah 

Melakukan 
5 4,50% 

Pernah 

Mengalami 
24 21,62% 

Tidak 82 73,87% 

Jumlah 111 100% 

5 

Apakah saudara/i pernah 

disalahkan oleh pasangan 

saudara/I atas kesahalan 

yang tidak anda lakukan? 

Ya 72 64,86% 

Tidak 39 35,14% 

Jumlah 111 100% 

6 

Apakah saudara/i pernah 

merasa kesalahan yang anda 

lakukan disebabkan oleh 

pasangan anda? 

Ya 54 48,65% 

Tidak 57 51,35% 

Jumlah 111 100% 

 

 

Berdasarkan tabel 1.1 diatas diketahui sebanyak 6 atau 5,41% mahasiswa 

yang pernah melakukan kekerasan dalam bentuk makian atau cacian dari 

pasangan, 46 atau 41,44% mahasiswa yang pernah mengalami kekerasan dalam 
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bentuk makian atau cacian dari pasangan dan sebanyak 59 atau 53,15% 

mahasiswa tidak pernah melakukan atau mengalami kekerasan dalam bentuk 

makian atau cacian dari pasangan. Selanjutnya sebanyak 4 atau 3,60% mahasiswa 

yang pernah melakukan kekerasan secara fisik dari pasangan, 24 atau 21,62% 

mahasiswa yang pernah mengalami kekerasan secara fisik dari pasangan dan 

sebanyak 83 atau 74,77% mahasiswa tidak pernah melakukan atau mengalami 

kekerasan secara fisik dari pasangan. 

 Sebanyak 2 atau 1,80% mahasiswa yang pernah malakukan kekerasan 

seksual, 8 atau 7,21% mahasiswa yang pernah mengalami kekerasan seksual dan 

sebanyak 101 atau 90,99% mahasiswa tidak pernah melakukan atau mengalami 

kekerasan seksual. Selanjutnya sebanyak 5 atau 4,50% mahasiswa yang pernah 

melakukan tindakan pemerasan atau memanfaatkan pasangan dalam bentuk 

materi, 24 atau 21,62% mahasiswa yang pernah mengalami tindakan pemerasan 

atau memanfaatkan pasangan dalam bentuk materi dan sebanyak 82 atau 73,87% 

mahasiswa tidak pernah melakukan atau mengalami tindakan pemerasan atau 

memanfaatkan pasangan dalam bentuk materi. 

Sebanyak 72 atau 64,86% mahasiswa yang pernah disalahkan pasangan 

atas kesahalan yang tidak dilakukan dan sebanyak 39 atau 35,14% mahasiswa 

tidak pernah disalahkan pasangan atas kesahalan yang tidak dilakukan. 

Selanjutnya Sebanyak 54 atau 48,65% mahasiswa yang pernah merasa kesalahan 

yang dilakukan disebabkan oleh pasangan dan sebanyak 57 atau 51,35% 

mahasiswa tidak pernah merasa kesalahan yang dilakukan disebabkan oleh 

pasangan. 

Kekerasan dalam pacaran bisa terjadi karena kurangnya pengetahuan 

diantara pasangan. Pengetahuan yang baik diantara pasangan akan meminimalisir  

terjadinya kekerasan dalam hubungan pacaran. Ini dibuktikan dengan penelitian 

Emilda (2019), yaitu ada hubungan antara pengetahuan, sikap, dan sumber 

informasi terhadap kekerasan dalam pacaran. Pengetahuan yang luas mengenai  

bentuk-bentuk kekerasan akan membantu korban untuk mengawas diri agar tau 

mengenai batasan perilaku yang bisa ditoleransi untuk diterima dan mana yang 

tidak seharusnya ia terima.  
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Selain itu kecerdasan emosional juga sangat penting untuk menghindari 

kekerasan dalam pacaran (Chansa, 2017). Kedua belah pihak akan mampu 

menahan emosi, sehingga dapat bertindak dan berperilaku baik yang tidak 

merugikan orang lain dan tentunya diri sendiri. Jika terjadi kekerasan diantara 

salah satu pasangan, kecerdasan emosional akan berguna untuk menunjukkan 

sikap yang perlu dilakukan seperti bertindak tegas dan melaporkan kepada pihak 

yang berwenang, dengan begitu kekerasan dalam pacaran akan dapat diatasi dan 

dihentikan. 

 Orang tua merupakan lingkungan pertama yang ditemui anak dan 

memiliki kontribusi yang sangat besar dalam membentuk kepribadian. Dalam pola 

asuh orang tua terdapat tiga macam pola, yaitu ada pola asuh otoriter, pola asuh 

demokratis, dan juga pola asuh permisif (Karina Esti Pratiwi et al., 2020). 

Pola asuh otoriter yang ditandai dengan orang tua yang melarang anaknya 

dengan mengorbankan otonomi anak. Ciri-ciri pola asuh otoriter antara lain sikap 

orang tua yang kaku dan keras dalam menerapkan peraturan maupun disiplin, 

orang tua bersikap memaksa dan selalu menuntut kepatuhan anak. Pola asuh 

demokratis ditandai dengan adanya sikap terbuka antara orang tua dan anak. 

Orang tua yang demokratis adalah orang tua yang menghargai kemampuan anak 

secara langsung. Ditandai dengan sikap menerima, responsif, berorientasi pada 

kebutuhan anak yang disertai tuntutan, kontrol dan pembatasan. Pola asuh 

permisif ditandai dengan adanya kebebasan tanpa batas dari orang tua terhadap 

anak untuk berbuat dan berperilaku sesuai keinginan anak. Orang tua pada pola 

asuh ini cenderung kurang hangat, kurang mengasihi dan kurang simpatik pada 

anak-anaknya. 

Menurut Supartini (2014), pola asuh otoriter berdampak pada perilaku 

remaja dalam melakukan dating violence. Kurangnya komunikasi terbuka dan 

model agresi terbuka dapat mempengaruhi remaja untuk meniru pola tersebut 

dalam hubungan berpacaran. Ketidak seimbangan yang dialami dan 

ketidakseimbangan kekuasaan serta kontrol yang dialami dalam rumah dapat 

tercermin dalam perilaku dating violence, seperti penyalahgunaan emosional, 

fisik, atau bahkan seksual. Sedangkan pada pola asuh permissive yang 

menekankan pada kebebasan, tanpa adanya pemberian tanggung jawab dari orang 
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tua cenderung mempengaruhi perkembangan kepribadian remaja menjadi tidak 

terarah sehingga terjadi tindakan kekerasan dalam hubungan berpacaran. Oleh 

karena itu, peran pola asuh orang tua dapat menjadi fungsi kontrol dan 

pengawasan dari setiap perilaku remaja. Adapun perubahan fisik dan psikologis 

pada remaja terlihat pada peningkatan emosional, kematangan seksual, dan 

adanya suatu ketertarikan pada lawan jenis yang disalurkan melalui hubungan 

berpacaran (Nurmalasari & Erdiantoro, 2020). 

Berdasarkan hasil wawancara telah dilakukan guna mendukung penelitian 

ini. Wawancara dilakukan kepada 2 mahasiswi di Pekanbaru. Hasil wawancara 

dengan responden pertama sebagai berikut : “Pada masa sekolah dulu di didik 

keras oleh kedua orang tua saya. Sewaktu masih SD sepulang dan selepas makan 

siang dan sholat dzuhur, saya diwajibkan tidur siang. Setelah bangun saya 

diwajibkan mengaji dan belajar, ditambah kegiatan les pada malam hari. Hampir 

tiap waktu tidak ada kesempatan saya untuk bermain. Pernah sesekali saya kabur 

dari rumah hanya ingin melepas keinginan saya untuk bermain dengan teman-

teman satu  perumahan, namun ibu saya mencari-cari saya, hingga kedapatan, 

saya dipukulnya. Pada saat ini saya menjalin hubungan pacaran namun orang 

tua saya belum mengetahuinya karena saya belum berani untuk 

menyampaikannya”. Selanjutnya wawancara dengan responden kedua sebagai 

berikut : “Memang iya, orang tua saya dulu dalam mendidik  saya sangat keras. 

Waktu bermain saya sangat terbatas, dan itu pun dibatasi dalam bergaul dengan 

teman-teman sejak kecil. Saya masih ingat ketika saya terlambat bangun pagi, 

ayah saya marah dan tidak ada kasinyannya memukuli saya. Saat ini saya belum 

pernah pacaran karena takut ketahuan orang tua saya. Dalam bergaul saya 

sangat tertutup dan susah untuk punya teman banyak, mungkin karena saya 

orangnya kurang percaya diri”. 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukann, mengimplikasikan bahwa 

sikap orang tua dalam konteks berhubungan dengan anak dapat dilihat dari 

berbagai segi antara lain cara yang diberikan orang tua untuk mendidik anak 

menjadi disiplin, mengajari anak untuk bersosialiasi, dan cara berkomunikasi 

yang baik dengan orang tua, maupun cara orang tua dalam mengasuh anak 

dipengaruhi oleh gaya pengasuhan orang tua. Anak dengan pola asuh otoriter 
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dapat tumbuh menjadi pribadi yang dependen dan pasif, kurang bisa 

bersosialisasi, kurang percaya diri, kurang memiliki rasa ingin tahu, kurang 

mandiri dan menjadi agresif. 

Pada fenomena berpacaran, suatu hubungan akan dihadapkan dengan 

situasi atau kondisi di mana setiap individu laki-laki maupun perempuan harus 

bisa dan mampu untuk beradaptasi atau menyesuaikan diri terhadap dirinya 

sendiri serta orang lain, yaitu pasangan. Dampaknya, terdapat beberapa pasangan 

yang menjalin suatu hubungan dipenuhi dengan tindakan kekerasan. Tindakan 

kekerasan dalam berpacaran dikenal dengan istilah Dating violence. 

Ketika individu membangun suatu hubungan antara laki-laki dan 

perempuan terdapat berbagai perbedaan yang dikomunikasikan menjadi suatu 

komitmen. Apabila suatu perbedaan tersebut tidak dapat diterima oleh salah stau 

individu atau pihak maka akan terjadi suatu kendala dalam hubungannya dan 

dapat menimbulkan suatu masalah. Dari beberapa masalah yang terjadi dalam 

hubungan berpacaran akan mengakibatkan adanya suatu tindakan kekerasan 

terhadap pasangannya satu sama lain, entah kekerasan dalam berbentuk verbal 

maupun fisik. 

Astutik dan Laksono dalam (Wahyuni, 2020) menyatakan bahwa 

fenomena kekerasan dalam pacaran juga bisa ditemui khususnya pada remaja, 

menurut penelitian mengenai kekerasan dalam pacaran pada remaja di Malang 

pada tahun 2015 dengan responden 43 orang diperoleh data bahwa remaja 

mengalami kekerasan dalam pacaran diantaranya adalah kekerasan fisik (dicubit, 

dipukul, ditendang, disundut rokok dan ditampar) sebanyak 97,67%, kekerasan 

seksual (dicium paksa, diraba dan diperkosa) sebanyak 74,14%, kekerasan 

psikis/emosional (dibentak, dimaki, handphone disadap, diawasi, diejek, diancam) 

sebanyak 74,41%, kekerasan sosial (dibatasi pergaulan, dilarang berteman dengan 

lawan jenis) sebanyak 65,11% dan kekerasan ekonomi (dipaksa membayar 

sesuatu, dimintai uang secara paksa tanpa alasan yang jelas) sebanyak 88,37%. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Suci Musyita Ayu 

(2020), didapatkan hasil bahwa gaya pengasuhan orang tua berperan penting 

dalam membentuk perilaku dan sikap remaja terhadap kekerasan dalam hubungan 

pacaran. Hal ini menunjukkan bahwa paparan remaja terhadap gaya pengasuhan 
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tertentu, seperti permisif atau otoriter, dapat memengaruhi kemungkinan mereka 

melakukan perilaku kekerasan terhadap pasangannya. Temuan ini 

menggarisbawahi pentingnya perhatian, bimbingan, motivasi, dan waktu 

berkualitas yang dihabiskan orang tua bersama anak dalam membangun hubungan 

orang tua-anak yang harmonis, yang berpotensi mengurangi risiko kekerasan 

dalam pacaran.  

Hal serupa sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Puspita 

Megawati, et. (2019), yang menyelidiki bahwa pola asuh orang tua yang buruk 

dapat membuat regulasi emosi anak menjadi buruk sehingga hal ini dapat 

menyebabkan terjadinya dating violence dan juga mengindikasikan bahwa 

mahasiswa memiliki tingkat regulasi emosi yang cenderung sedang hingga tinggi. 

Sedangkan pada penelitian Andini Sabrina Qamarani Bachtiar dan Nurul Hartini 

(2021), menunjukan bahwa terdapat juga pengaruh dari harga diri dan penerimaan 

kekerasan dalam pacarana terhadap viktimisasi kekerasan dalam baik secara 

parsial maupun secara stimulan. Sedangkan pada penelitian Mc Naughton Reyes, 

et (2016), menyelidiki bahwa kekerasan pada pacaran banyak dilakukan oleh pria 

dan menggunakan taktik manipulatif, yang digunakan untuk meningkatkan risiko 

pengendalian atau tindakan kekerasan fisik.  

Pperbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yang mana pada 

penelitian sebelumnya hanya berfokus pada studi korban, artinya kajian hanya 

dilakukan pada lingkup korban saja. Sehingga, fokus pada penelitian ini ialah 

studi korban dan pelaku, di mana peneliti juga akan melakukan observasi pada 

remaja korban dan pelaku dari perilaku dating violence agar mendapatkan 

informasi mendalam bagaimana pola asuh orang tua mempengaruhi perilaku 

remaja dalam hubungan berpacaran. Selain itu, fokus subjek dalam penelitian 

merupakan keterbaruan dan pengembangan dari penelitian sebelumnya.  

Selain itu keterbaruan dalam penelitian tentang dampak pola asuh orang 

tua pada perilaku Dating violence kalangan remaja, peneliti mengembangkan 

lebih jauh mengenai peran pola asuh orang tua dalam membentuk perilaku remaja 

menjadi krusial untuk dalam hubungan percintaan. Hal ini bukan hanya 

mencerminkan pola interaksi antara orang tua dan remaja, tetapi juga refleksi dari 
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norma-norma budaya dan nilai-nilai yang tercermin dalam lingkungan keluarga 

yang bisa menyebabkan remaja melakukan perilaku dating violence. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Hubungan Pola Asuh Otoriter dan dating violence pada 

Mahasiswa/i di Pekanbaru”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 

masalah dapat di identifikasi sebagai berikut : 

1. Fenomena Pola Asuh Otoriter yang terjadi pada mahasiswa/i pada 

zaman sekarang  

2. Mahasiswa/i yang memiliki pengalaman pola Asuh Otoriter pada masa 

kecil 

3. Mahasiswa/i yang mengalami hubungan dating violence 

4. Tindakan dating violence yang dilakukan secara terus menerus akan 

berdampak pada mental korban.  

5. Perlakuan Otoriter terhadap pasangan berpotensi menimbulkan adanya 

dating violence 

C. Batasan Masalah 

Dari identifikasi masalah di atas, untuk menghindari pelebaran masalah 

maka perlu adanya pembatasan masalah dalam penelitian ini yaitu :  

1. Penulis hanya meneliti apakah ada hubungan pola asuh otoriter dan dating 

violence pada mahasiswa/i di Pekanbaru. 

2. Dengan responden yaitu mahasiswa/i di Pekanbaru yang memiliki 

pengalaman Pola Asuh Otoriter dimasa kecil dan mahasiswa/i di 

Pekanbaru yang mengalami hubungan dating violence.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah tertulis pada latar belakang masalah diatas, 

peneliti ingin melihat gambaran “Apakah terdapat hubungan antara pola asuh 

otoriter dan dating violence pada mahasiswa/i di Pekanbaru”. 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian yang telah tertulis pada latar belakang masalah di atas, 

maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara Pola Asuh 

Otoriter dan dating violence pada mahasiswa/i di Pekanbaru. 

F. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

1. Sumber literatur tentang hubungan pola asuh otoriter terhadap dating 

violence pada mahasiswa. 

2. Penelitian ini di harapkan mampu meberikan tambahan temuan dalam 

Ilmu Psikologi Khususnya dalam bidang Psikologi Perkembangan. 

3. Penelitian ini di harapkan dapat memberikan informasi bagi pembaca 

tentang Pola Asuh Otoriter dan dating violence pada mahasiswa/i dan 

dapat untuk menyikapi fenomena yang terjadi dalam sosial masyarakat. 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi mahasiswa/i khususnya yang mengalami dating violence, mampu 

membantu mereka menyadari situasi hubungan yang tidak sehat dan 

mampu membantu orang lain untuk menghindari Dating Violence. 

2. Sebagai acuan/pedoman bagi orang tua dalam mengenali tanda-tanda  

dating violence pada anak. 

3. Bagi Dosen dan tenaga pengajar agar dapat memberikan edukasi pada 

mahasiswa/i mengenai batasan dalam menjalani hubungan romantis 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa adanya 

hubungan kuat yang signifikan antara Pola Asuh Otoriter dan  Dating Violence  

pada Mahasiswa di wilayah pekanbaru riau. Dimana ditunjukan dengan  nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,391 dengan nilai (p > 0,05) artinya semakin tinggi 

Pola Asuh Otoriter maka semakin tinggi Dating Violence, sebaliknya semakin 

rendah Pola Asuh Otoriter maka semakin rendah Dating Violence pada mahasiswa 

pekanbaru riau. 

B. Saran 

1. Kepada mahasiswa 

Bagi mahasiswa yang sedang menjalin hubungan pacaran, Penting untuk 

mengetahui tanda-tanda awal dating violence. Pahami apa yang termasuk dalam 

perilaku yang tidak sehat dan kekerasan dalam hubungan. Dengan mengetahui 

tanda-tanda tersebut, kamu dapat lebih peka terhadap situasi yang berpotensi 

berbahaya. Hindari sikap yang mendominasi atau mengendalikan pasangan. 

Hargai kemandirian dan hak-hak pasanganmu. Dan kelak mahasiswa akan  

menjadi orang tua, agar dapat mendidik anak dengan penuh kasih sayang tanpa 

haruaa menerapkan pola asuh otoriter yang akan berdampak kepada psicology 

anak kedepannya. 

2. Kepada Universitas 

Bagi pihak universitas diharapkan untuk menciptakan lingkungan yang 

aman dan inklusif bagi semua mahasiswa. Ini termasuk mengatasi budaya 

pelecehan, diskriminasi, atau ketidaksetaraan gender yang mungkin ada di 

kampus. Universitas dapat menyediakan tim pendukung dan konseling yang 

terlatih untuk membantu mahasiswa yang mengalami dating violence. Tim ini 

dapat memberikan dukungan emosional, informasi, dan bimbingan kepada 

korban, serta membantu mereka mengakses sumber daya eksternal yang 

diperlukan. 
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3. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Kepada peneliti selanjutnya diharapkan menambahkan subjek penelitian 

seperti tempat pengambilan sampel, waktu pengambilan sampel dan dapat 

menggunakan refrensi lebih banyak. Dan disarankan untuk tidak meneliti pada 

daerah yang terjangkau oleh peneliti saja tetapi juga terjun ke daerah yang lainnya 

agar hasil penelitian dapat menggambarkan populasi yang sangat luas. 
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